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ABSTRACT 

 

Zulfa, 2021. Development of a Simulation Project Based Learning Model 

(PBPS) for the Minangkabau Natural Culture Subject in Higher Education. 

Dissertation. Postgraduate of Program, State University of Padang. 

 

This research is motivated by the absence of a learning model that can 

increase the character values of students in tertiary education. From the results of 

the needs analysis carried out, it is felt that a learning model is needed that can 

help lecturers and students to regenerate knowledge about Minangkabau natural 

culture in universities. This study aims to find a simulation project-based learning 

model for the Minangkabau Natural Culture subject in higher education. 

This research method uses the resarch and development (R and D) 

development procedure using the Plomp development design that goes through 3 

steps, namely: Preliminary Research, Prototyping Phase, and Assessment Phase. 

The subjects of this study were students of UIN Imam Bonjol and STKIP PGRI 

West Sumatra. Samples were taken using purposive sampling technique. The 

research data were obtained using questionnaires, interview guides, tests, 

observation guides and validation sheets for each set of models developed. The 

research instrument was validated by an expert or expert. The data collected was 

processed and analyzed quantitatively and qualitatively. The PBPS model 

effectiveness test used parametric statistical analysis with the two-way ANOVA 

test. 

The results of this study indicate that the PBPS learning model in 

Minangkabau Natural Culture learning is valid based on the characteristics of the 

content, graphics and language in the PBPS learning model support system. The 

practicality test results on the one-to-one evaluation and the small group 

evaluation of the PBPS learning model tools meet practical criteria. The 

practicality of the PBPS model was felt by students, especially in several ways, 

including; (1) the stages of the learning process are easy to understand, (2) student 

books are very helpful for studying and understanding the Minangkabau Natural 

Culture material, and (3) the PBPS model tools are interesting to read and study. 

The results of the PBPS model effectiveness test show that the application of the 

PBPS model in the Minangkabau Natural Culture course is effective for building 

character values in cultural literacy in the cognitive, felling and action aspects of 

students whose learning uses the ordinary PBPS learning model. 

Thus it can be concluded that the PBPS model that the researcher 

developed is valid, practical, effective and suitable for use in learning 

Minangkabau culture in higher education. 
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ABSTRAK 

 

Zulfa, 2021. Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Simulasi  

(PBPS) Untuk Mata kuliah Budaya Alam Minangkabau di Perguruan 

Tinggi. Disertasi Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh karena belum adanya model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan nilai-nilai karakter mahasiswa di 

peguruan tinggi. Dari hasil analisis kebutuhan yang dilakukan, dirasakan sangat 

diperlukan model pembelajaran yang dapat membantu dosen dan mahasiswa 

dalam menumbuhkan kembali pengetahuan tentang budaya alam Minangkabau di 

perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan model pembelajaran 

berbasis proyek simulasi untuk mata kuliah Budaya Alam Minangkabau di 

perguruan tinggi. 

Metode penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan resarch and 

development (R and D) dengan menggunakan desain pengembangan Plomp yang 

melalui 3 langkah yaitu: Preliminary Research, Prototyping Phase, Dan 

Assesment Phase. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa UIN Imam Bonjol dan 

STKIP PGRI Sumatera Barat. Sampel diambil dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Data penelitian diperoleh dengan menggunakan, kuisioner, 

pedoman wawancara, tes, panduan observasi dan lembar validasi untuk setiap 

perangkat model yang dikembangkan. Instrumen penelitian divalidasi oleh pakar 

atau ahli. Data yang dikumpulkan diolah dan dianalisis secara kuantitatif dan 

kualitatif. Uji efektivitas model PBPS menggunakan analisis statistik parametrik 

dengan uji ANOVA dua arah.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran PBPS dalam 

pembelajaran Budaya Alam Minangkabau dinyatakan valid berdasarkan 

karakteristik konten, kegrafikaan dan bahasa pada sistem pendukung model 

pembelajaran PBPS. Hasil uji praktikalitas pada one-to-one evaluation dan small 

group evaluation perangkat model pembelajaran PBPS memenuhi kriteria praktis. 

Kepraktisan perangkat model PBPS dirasakan oleh mahasiswa terutama dalam 

beberapa hal di antaranya; (1) tahapan proses pembelajaran mudah dipahami, (2) 

buku mahasiswa sangat membantu untuk mempelajari dan memahami materi 

Budaya Alam Minangkabau, dan (3) perangkat model PBPS menarik untuk 

dibaca dan dipelajari. Hasil uji efektivitas model PBPS menunjukkan bahwa 

penerapan model PBPS di mata kuliah Budaya Alam Minangkabau efektif untuk 

membangun nilai-nilai karakter dalam literasi budaya pada aspek cognitive, felling 

dan Action pada mahasiswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran PBPS biasa.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model PBPS yang peneliti 

kembangkan ini valid, praktis, efektif dan layak digunakan pada pembelajaran 

budaya Minangkabau di perguruan tinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perguruan tinggi merupakan lembaga ilmiah yang memiliki tugas 

menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di tingkat menengah. 

Penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran ini berdasarkan kebudayaan 

kebangasaan Indonesia secara ilmiah. Hal ini terdapat pada Undang-undang 

Republik Indonesia (UU RI) Nomor 22 tahun 1961 tentang Perguruan Tinggi Bab 

1 Ketentuan umum pasal 1.  

Berdasarkan undang-undang ini, Budaya Alam Minangkabau (BAM) 

sebagai mata pelajaran di tingkat sekolah tingkat dasar, menengah dan tingkat atas 

sangat sesuai jika dilanjutkan sampai perguruan tinggi. Alasannya adalah  dengan 

mapel BAM dapat mengenal, memahami, menghayati dan menerapkan nilai-nilai, 

yang masih relevan dengan kehidupan masyarakat Minangkabau. BAM sebagai 

mata kuliah  dapat meningkatkan nilai-nilai karakter mahasiswa dalam literasi 

budaya.  BAM sangat sesuai menjadi  mata kuliah wajib di perguruan tinggi di 

seluruh Sumatera Barat.  

BAM sebagai mata kuliah wajib di seluruh Prodi yang ada di STKIP PGRI 

Sumatra Barat. BAM mulai menjadi matakuliah wajib yang sudah diajarkan 

kepada mahasiswa sejak tahun 2017 hingga saat ini. Adapun pembelajaran BAM 

ini diberlakukan dengan mengacu kepada SK No 3921/A/STKIP-AK/PGRI-

SB/2017 yang berisi tentang BAM menjadi mata kuliah wajib di STKIP PGRI 

Sumatera Barat. 
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Ini berdasarkan pada Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

tahun 2003 yang berbunyi: usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar mahasiswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 

dan masyarakat. Hal inilah yang menjadikan fondasi mata pelajaran BAM dapat 

dijadikan mata kuliah Budaya Alam Minangkabau dan dapat dilanjutkan untuk 

mata kuliah di perguruan tinggi. 

Mata kuliah BAM memiliki beberapa tujuan yang disusun dalam empat 

capaian pembelajaran, yaitu capaian dalam aspek sikap, keterampilan umum, 

keterampilan khusus, dan penguasaan pengetahuan. Ke-empat capaian itu disusun 

dalam bentuk kurikulum perguruan tinggi berbasis kompetensi yang diterapkan di 

STKIP PGRI Sumatra Barat yaitu KKNI. 

Mahasiswa diharapkan mampu menganalisa konsep, prinsip dan teori 

budaya dan budaya Minangkabau untuk melakukan perencanaan, pelaksanaan, 

pengembangan dan evaluasi berbasis IPTEKS. Selain itu mahasiswa juga 

diharapkan mampu menguraikan konsep budaya minangkabau sebagai penunjang 

dalam ilmu pendidikan. Selain itu, dalam matakuliah BAM, mahasiswa tidak 

hanya dituntut menguasai teori, tetapi juga praktik atau pelaksanaan nyata dari 

pemahaman teori yang diajarkan oleh dosen, kemudian mengimplementasikannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Agar capaian pembelajaran ini bisa berjalan dengan baik, untuk itu proses 

pembelajaran BAM perlu memiliki sejumlah kondisi yang perlu menjadi perhatian 

dosen sebelum mengajarkan mata kuliah ini kepada mahasiswanya. Hal tersebut 
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yakni: persiapan pembelajaran yang meliputi silabus dan perencanaan 

pembelajaran, serta pelaksanaan aktivitas pembelajaran di kelas maupun di luar 

kelas.  

Berangkat dari observasi yang sudah dilaksanakan, proses pembelajaran 

BAM di STKIP PGRI Sumatra Barat dan pembelajaran Islam dan Budaya 

Minangkabau di Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang mengalami 

kendala dalam pelaksanaan aktivitas pembelajaran di kelas. Pembelajaran 

disampaikan dalam bentuk ceramah tanpa adanya variasi aktivitas pembelajaran 

lainnya. Hal ini menyebabkan mahasiswa menjadi bosan sehingga tidak tertarik 

pada materi yang disampaikan oleh dosen. Tujuan pembelajaran yang disusun 

tidak dapat dicapai dengan baik terutama pada bentuk implementasi nyata pada 

mata kuliah BAM. Pembelajaran yang diajarkan oleh dosen selama ini tidak dapat 

dipahami dengan baik oleh mahasiswa serta mahasiswa tidak mampu 

menerapkannya dalam bentuk implementasi kehidupan sehari-hari, sehingga 

pembelajaran tersebut tidak berarti apa-apa bagi mahasiswa.  

Hal ini menyebabkan mahasiswa hanya mamiliki kemampuan kognitif tanpa 

diikuti dengan kemampuan psikomotoriknya. Sedangkan tujuan pembelajaran 

BAM tidak hanya pada kemampuan kognitif mahasiswa semata, melainkan juga 

harus diikuti oleh keterampilan. Oleh karena itu diperlukan metode baru dalam 

pelaksanaan aktivitas pembelajaran mata kuliah BAM di STKIP PGRI Sumatra 

Barat, demikian juga halnya dengan UIN Imam Bonjol Padang. 

Sebagaimana diketahui, bahwa suatu pembelajaran dapat terlaksana dengan 

maksimal jika dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran serta 

diiringi oleh metode penyampaian yang tepat. Metode ceramah merupakan cara 
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penyampaian materi yang tepat, namun metode ini tidak mampu memenuhi 

capaian pembelajaran secara menyeluruh terutama pada kompetensi keterampilan. 

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu metode baru yang berada dalam wadah model 

pembelajaran yang tepat bagi pembelajaran BAM di Perguruan Tinggi yang 

sesuai dengan penerapan kurikulum KKNI. 

 
Gambar 1. Model Sistem Pembelajaran di Perguruan Tinggi 

Salah satu metode pembelajaran yang dilaksanakan adalah metode simulasi. 

Simulasi bisa dikatakan sebagai bentuk dari proses peniruan dalam mencerminkan 

kondisi kehidupan nyata. Simulasi dapat mereplikasikan  praktek di lingkungan 

yang aman sehingga mampu mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan 

serta pelaksanaan menjadi pembelajaran yang interaktif. Secara  teori,  simulasi 

mampu meningkatkan nilai-nilai karakter pada mahasiswa serta keterampilan 

mahasiswa dalam bentuk tindakan nyata dari teori BAM yang diajarkan oleh 

dosen melalui praktek langsung. 
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Namun, dalam implementasinya, terdapat beberapa kelemahan pada 

penerapan metode ini diantaranya: 

1. Harus membutuhkan waktu yang banyak dalam menuntaskan metode simulasi 

2. Butuh banyak ketersediaan peralatan.  

3. Kekurangan dalam metode simulasi dan kesulitan mengumpulkan informasi  

4. Kemungkinan  mahasiswa tidak begitu berpartisipasi saat bekerja 

berkelompok. 

5. Jika ada topik yang disajikan pada setiap kelompok tidak sama maka 

ditakutkan mahasiswa tidak dapat mengerti topik yang diberikan secara 

keseluruhan.  

Kelemahan ini dapat dapat diatasi dengan melakukan  aktifitas 

Pembelajaran Berbasis Proyek Simulasi  (PBPS). Menurut Alyson Eisenhardt 

dalam Galloway,2009 simulasi sebagai sarana mengajar mahasiswa untuk 

menerapkan analisis keputusan konsep untuk mata kuliah mereka. Metode-metode 

ini memungkinkan mahasiswa berkesempatan untuk mensintesis pengetahuan, 

perasaan, dan tindakan dengan menghadirkan dilema berbasis lapangan. 

Penggunaan skenario dan simulasi terbukti menjadi metode yang efektif untuk 

melatih para mahasiswa tidak saja di ruang kelas, melainkan juga di lapangan 

(Galloway, 2009).  

Simulasi yang terdapat dalam materi BAM dimulai menyusun skenario 

untuk pelaksanaan praktek oleh mahasiswa. Artinya pembelajaran akan 

dilaksanakan dengan proyek di lapangan maupun di dalam kelas secara sederhana. 

Hal ini dapat  menggambarkan secara nyata tentang materi BAM yang diberikan 

oleh dosen mata kuliah. Untuk itu model Pembelajaran Berbasis Proyek adalah 



6 

 

 

 

yang paling tepat untuk diterapkan dalam melaksanakan metode simulasi pada 

mata kuliah BAM. Penerapan metode simulasi dalam model PBPS dapat 

memperkuat karakter model pada pelaksanaan proses pembelajaran BAM di 

dalam maupun di luar kelas. Sehingga simulasi dalam bentuk proyek yang 

dilakukan oleh mahasiswa atas intruksi dosen benar-benar meniru secara nyata 

dan teraplikasi dalam diri mahasiswa. 

Budaya Alam Minangkabau sebagai mata kuliah memiliki jenis budaya 

yang terdiri dari dari 3 yaitu: 1. budaya aturan prilaku (adat istiadat, pola 

pertanian, pola pemukiman, konstruksi bangunan dan formula), 2. budaya prilaku 

(shalat, Pasambahan, silat Minang, Goro dan jual beli, Basaluang, Barandai, 

Bapantun Dan Petatah Petitih) dan 3. hasil budaya (sawah, bangunan. Kuburan, 

saluang, pakaian adat dan lembaga adat (http://sumbar.antaranews.com//).  

Ketiga jenis Budaya Minangkabau ini sarat dengan nilai-nilai pendidikan 

karakter. Pembelajaran dan pengembangan kultur pada pendidikan tinggi 

terintegrasi dalam pendidikan karakter (Dimiyati Zuchdi:2013). Pembelajaran 

dapat membentuk karakter seseorang, kondisi ini relevan dengan pendapat Zainal 

Aqib (2012) yang menyatakan bahwa karakter adalah faktor penentu seseorang 

untuk menjadi insan yang berkualitas dan berdaya guna. Itulah sebabnya karakter 

seseorang harus dibangun sejak dini agar tumbuh menjadi pribadi yang baik, 

cerdas, religius, disertai sikap-sikap positif lainnya yang dapat berguna untuk diri 

sendiri, nusa, bangsa dan agama.  

Pada konteks ini, pendidikan mempunyai peran yang begitu berarti dalam 

membangun karakter dan kepribadian peserta didiknya. Pendidikan  karakter 

dalam kurikulum dan program sekolah dapat mengaplikasiaanya lebih terstruktur 

http://sumbar.antaranews.com/
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dan teratur. Jika pendidikan karakter sudah diaplikasikan dalam aktiivitas belajar 

mengajar disajikan dalam setiap mata pelajaran dan buku ajar secara sistematis 

dan menarik maka secara otomatis karakter yang diaharapkan akan terbangun 

(Lickona, 1992, 107). Hal ini karakter yang dimiliki individu dalam masyarakat 

adalah sesuatu yang sangat urgen untuk diperhatikan, sebab maju atau mundurnya 

suatu bangsa suatu ditentukan oleh karakter yang dimiliki warganya. Dengan 

demikian, dapat dimengerti mengapa pembelajaran karakter menjadi prioritas bagi 

pembangunan bangsa Indonesia. Terutama soft skill di perguruan tinggi. Tetapi 

masalah yang terjadi di Indonesia banyak mengundang perhatian di dunia 

Internasional. 

Model Pembelajaran simulasi diterapkan pada mahasiswa mata kuliah 

Budaya Alam Minangkabau sebenarnya dapat  menciptakan literasi budaya dalam 

pembelajaran di perguruan tinggi. Selama ini pembelajaran Budaya Minangkabau 

sudah dipelajari sejak pendidikan dasar hingga pendidikan menengah atas sejak 

tahun 1994. Namun kenyataan di lapangan peserta didik tidak mampu memahami 

dan mengaplikasikan pembelajaran Budaya Alam Minangkabau kedalam 

kehidupannya sehari-hari.  

Hasil  penilaian berdasarkan pada  hal yang penting dalam penilaian 

karakter yaitu: pengetahuan, Perasaan, dan tindakan. Salah satu cara dalam 

menumbuhkan nilai karakter mahasiswa dalam pembelajaran di perguruan tinggi 

khususnya BAM dilakukan dengan PBPS. Dalam penelitian  pendahuluan penulis  

menggunakan simulasi, pada  mahasiswa prodi Bimbingan Konseling (BK).  

Namun nilai-nilai karakter dalam literasi budaya mahasiswa hasilnya belum 

maksimal. Dari hasil penilaian dan evaluasi berdasarkan terdapat 3 hal yang 
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menjadi penting dalam penilaian karakter yaitu aspek Cognitive, Felling, dan 

action. Agar lebih jelasnya bisa dilihat diagram batangnya dibawah ini: 

 
Gambar 2. Hasil Nilai-nilai Karakter 

(Sumber: Data Olahan Peneliti) 

 

Grafik di atas menunjukkan aspek kognitif lebih tinggi dibandingkan 

dengan aaspek perasaan dan tindakan. Hasil temuan di lapangan ini diperkuat oleh 

hasil wawancara dengan dosen yang mengajar mata kuliah Budaya Alam 

Minangkabau didapatlah beberapa permasalahan, diantaranya:  

1. Mahasiswa kurang bertanggung jawab dengan simulasi yang diberikan,  

2. Mahasiswa masih kurang memahami materi Budaya Minangkabau hanya 1 

kali dalam 1 semester. 

3. Mahasiswa kurang mengembangkan kualitas diri. 

Nilai-nilai karakter pada mahasiswa belum dapat ditingkatkan selama ini. 

Salah satu cara yang tepat yakni dengan menggunakan model PBPS. 

Pembelajaran dengan memakai simulasi sudah dilakukan dalam Pendidikan 

Hukum. Model Simulasi virtual yang telah dilakukan mampu mengeksplorasi 

sejumlah kerangka teori yang mungkin yang dapat digunakan dalam desain 

program pelatihan simulasi klinik hukum virtual.  Sehingga, simulasi dapat 

digunakan dalam pembelajaran profesional melalui kerangka kerja pembelajaran 
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eksperimental, mendalam dan aktif yang dengan mudah mendukung Pendidikan 

Hukum (Ann Thanaraj:2016). 

Metode simulasi berbasis proyek sudah dijadikan sebagai alat evaluasi 

dalam rencana jadwal perkuliahan Teknologi Informatika. Pendekatan  model ini 

disebut simulasi berbasis agen. Model ini dipakai untuk meyelidiki apakah suatu 

rencana jadwal perkuliahan telah berjalan cukup baik, baik, atau belum, supaya  

kebutuhan mengenai perubahan jadwal sesudah masa BDATM bisa diminimalisir  

(2014).  

Penelitian yang dilakukan oleh Berta Nurwidyastuti dan Dhoriva Urwatul 

Wutsqa (2016) mengenai penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) dalam 

pembelajaran Matematika terbukti efektif untuk meningkatkan karakter 

mahasiswa dan simulasi dan aspek afektif yang valid, praktis dan efektif. 

Pengembangan Model PBP dalam pelajaran Matematika guna Meningkatkan 

Kemampuan Simulasi dan Aspek Afektif seperti yang dijelaskan oleh Berta 

Nurwidyastuti dan Dhoriva Urwatul Wutsqa (2016). Inilah Manfaat PBP dapat 

meningkatkan karakter mahasiswa karena pembelajaran bersifat student center 

bisa  menumbuhkan dan menerapkan konsep dari proyek yang dilahirkan dengan 

menggali dan meningkatkan literasi budaya. 

Model PBP merupakan pembelajaran terbaik dalam belajar mandiri 

mahasiswa (Blumenfeld et al,1991, English and Kitsantas 2013, dan Hao, Maribe 

dan Jensen, 2016), model ini efektif untuk mengembangkan kompetensi 

pembelajaran secara mendalam yang diperlukan untuk berhasil dalam mencapai 

keterampilan. Merujuk pada paparan di atas, maka peneliti tertarik 
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mengembangkan model Pembelajaran Berbasis Proyek Simulasi atau disingkat 

dengan PBPS untuk mata kuliah Budaya Alam Minangkabau di Perguruan Tinggi. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada paparan latar belakang yang dikemukakan di atas 

permasalahan pada penelitian ini yakni apa model yang sesuai dipakai untuk mata 

kuliah Budaya Alam Minangkabau di Perguruan Tinggi? Untuk menjawab 

permasalahan tersebut maka perlu menjawab beberapa pertanyaan penelitian 

dibawah ini: 

1. Apa model yang digunakan untuk pembelajaran mata kuliah Budaya Alam 

Minangkabau di perguruan tinggi yang selama ini digunakan? Apa tuntutan 

kurikulum untuk materi pembelajaran mata kuliah Budaya Alam 

Minangkabau di Perguruan Tinggi? Apa harapan pimpinan, mahasiswa dan 

dosen tentang materi ajar Budaya Alam Minangkabau di Perguruan Tinggi? 

Apa draf model yang dikembangkan berdasarkan model Pembelajaran 

Berbasis Proyek Simulasi untuk pembelajaran mata kuliah Budaya Alam 

Minangkabau di perguruan tinggi? 

2. Bagaimana pendapat pakar tentang draf model rancangan awal model 

Pembelajaran Berbasis Proyek Simulasi (PBPS) yang dikembangkan untuk 

mata kuliah Budaya Alam Minangkabau di perguruan tinggi? 

3. Apa hasi revisi draf model Pembelajaran Berbasis Proyek Simulasi (PBPS) 

pada mata kuliah Budaya Alam Minangkabau di perguruan tinggi? 

4. Bagaimana validitas, praktikalitas dan efektivitas model PBPS yang 

dikembangkan untuk pembelajaran Budaya Alam Minangkabau di perguruan 

tinggi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Pengembangan model PBPS ini bermaksud untuk menemukan model 

pembelajaran yang sesuai dipakai untuk mata kuliah Budaya Alam Minangkabau 

di Perguruan Tinggi. Selengkapnya, penelitian ini bertujuan untuk. 

1. Menemukan model yang digunakan untuk pembelajaran mata kuliah Budaya 

Alam Minangkabau di perguruan tinggi yang selama ini digunakan. Untuk 

menemukan tuntutan kurikulum materi dalam pembelajaran mata kuliah 

Budaya Alam Minangkabau di Perguruan Tinggi. Untuk menemukan 

informasi apa harapan pimpinan, mahasiswa dan dosen tentang materi ajar 

Budaya Alam Minangkabau di Perguruan Tinggi. Untuk menemukan draf 

model yang dikembangkan berdasarkan model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Simulasi untuk pembelajaran mata kuliah Budaya Alam Minangkabau di 

perguruan tinggi. 

2. Menemukan pendapat pakar tentang draf model rancangan awal model 

Pembelajaran Berbasis Proyek Simulasi (PBPS) yang dikembangkan untuk 

mata kuliah Budaya Alam Minangkabau di perguruan tinggi. 

3. Menemukan hasil revisi draf model Pembelajaran Berbasis Proyek Simulasi 

(PBPS) pada mata kuliah Budaya Alam Minangkabau di perguruan tinggi. 

4. Untuk mengidentifikasi validitas, praktikalitas dan efektivitas model PBPS 

yang dikembangkan untuk pembelajaran Budaya Alam Minangkabau di 

perguruan tinggi. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah adanya model 

Pembelajaran Berbasis Proyek Simulasi (PBPS) pada mata kuliah Budaya Alam 
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Minangkabau di perguruan tinggi. Spesifikasi produk yang dihasilkan pada model 

PBPS untuk menumbuh-kembangkan nilai-nilai karakter dalam literasi budaya 

pada mata kuliah Budaya Alam Minangkabau (BAM) di perguruan tinggi 

meliputi: 

1. Buku model, yang memiliki ciri khas Pembelajaran Berbasis Proyek Simulasi 

(PBPS) untuk mata kuliah Budaya Alam Minangkabau di Perguruan Tinggi. 

2. Buku Dosen, yang memiliki ciri khas Pembelajarn Berbasis Proyek Simulasi 

(PBPS) berisi petunjuk pelaksanaan PBPS bagi dosen mata kuliah budaya 

Minangkabau di perguruan tinggi. 

3. Buku Mahasiswa, memiliki ciri khas Pembelajaran Berbasis Proyek Simulasi 

(PBPS) untuk pembelajaran Budaya Alam Minangkabau yang berisi enam 

langkah pembelajaran PBPS untuk meningkatkan nilai karakter mahasiswa 

dalam literasi budaya. 

 
Gambar 3. Produk Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Simulasi (PBPS) 

E. Pentingnya Penelitian 

Pentingnya penelitian ini adalah untuk menciptakan model sesuai dengan 

harapan pimpinan, dosen, mahasiswa pada mata kuliah Budaya Minangkabau di 

Pengembangan Model 
Pembelajaran Berbasis 

Proyek Simulasi (PBPS) 
Untuk Mata Kuliah Budaya 

Alam Minangkabau di 
Perguruan Tinggi 

Buku Model 
Pembelajaran 

Berbasis Proyek 
Simulasi (PBPS) 

Buku  Mahasiswa 
Pembelajaran 

Berbasis Proyek 
Simulasi (PBPS)  

Buku  Dosen 
Pembelajaran 

Berbasis Proyek 
Simulasi (PBPS) 
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Perguruan Tinggi. Penelitian ini penting untuk menjembatani antara teori dengan 

kenyataan di lapangan yang tidak sesuai selama ini. Kenyataan di lapangan 

selama ini adalah mata kuliah Budaya Alam Minangakabu belum mampu 

meningkatkan karakater mahasiswa sementara dalam teori Behavioristik, 

Konstruktivisme dan teori pembelajaran kolaboratif serta teori heutogogy, yang 

didasarkan pada model pembelajaran orang dewasa. Penelitian ini dipandang 

karena mengembangkan temuan analisis dari penelitian: (1). Doppwlr, 2003, (2). 

Violeta 2011, (3) Erdogan dan Bozeman, 2015 dapat meningkatkan nilai-nilai 

Karakter dalam literasi budaya pada mahasiswa.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan  pimpinan institusi didapatkan 

beberapa kesimpulan yaitu:  mata kuliah ini sesuai dengan tuntunan kurikulum 

dan teori serta mampu meningkatkan nilai-nilai karakter Mahasiswa, sedangkan 

dosen menginginkan agar mahasiswa mampu menguasai materi pembelajaran 

dalam mata kuliah Budaya Alam Minangkabau, dan mahasiswa menginginkan 

semua materi pembelajaran Budaya Alam Minangkabau dapat dipahami dan 

dipraktekkan dalam kehidupan mahasiswa sehari-hari. Integrasi model PBPS, 

yang merupakan media pembelajaran dipandang dapat membantu mahasiswa dan 

dosen dalam memfasilitasi kegiatan proyek, sehingga dalam penerapannya lebih 

efektif dan efisien. Penelitian pengembangan ini sangat urgen untuk dilakukan 

sebab bisa memberikan kegunaan besar tidak saja bagi STKIP PGRI Sumatera 

Barat dan Universitas Islam Negeri Imam Bonjol tetapi juga bagi semua 

perguruan tinggi di Propinsi Sumatera Barat dan di tiga belas  Kabupaten/kota.  
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F. Asumsi dan Batasan Penelitian 

1. Asusmsi Penelitian 

Penelitian ini merupakan model Pembelajaran Berbasis Proyek Simulasi 

(PBPS) dapat meningkatkan nilai-nilai karakter mahasiswa dalam literasi budaya. 

Pembelajaran Budaya Alam Minangkabau dengan menggunakan model PBPS ini 

akan lebih meningkatkan nilai-nilai karakter mahasiswa di perguruan tinggi.  

2. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini adalah 8 kali pertemuan materi mata kuliah Budaya 

Alam Minangkabau yaitu: materi Pengetahuan dan Sistem Pendidikan di 

Minangkabau, Kesenian di Minangkabau, Jenis-jenis Kesenian di Minangkabau, 

Bahasa dan Sistem Kesenian di Minangkabau, Sistem Mata Pencarian di 

Minangkabau, Peralatan Hidup di Minangkabau, Sandang Pangan dan Papan di 

Minangkabau dan Simulasi Baralek Gadang di Minangkabau. Model ini hanya 

ada di Perguruan Tinggi saja jika untuk pendidikan dasar dan menengah harus 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi setempat. Seharusnya yang bisa dilakukan 

tidak terjalankan karena jumlah sampel lebih banyak tetapi waktu yang terbatas 

sehingga peneliti hanya meneliti di STKIP PGRI Sumatera Barat dan UIN Imam 

Bonjol Padang. 

G. Defenisi Operasional 

1. Pengembangan model  

Pengembangan model adalah upaya yang dilakukan berdasarkan 

Pembelajaran Berbasis Proyek Simulasi (PBPS) yang dilakukan melalui penelitian 

pengembangan di STKIP PGRI Sumatera Barat dan di Universitas Islam Imam 

Bonjol Padang.  
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2. Model Pembelajaran Berbasis Proyek Simulasi (PBPS) 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek Simulasi (PBPS) merupakan model 

yang dikembangkan melalui proyek dan simulasi yang dilakukan oleh mahasiswa 

dilaksanakan di STKIP PGRI Sumatera Barat dengan menitikberatkan kepada 

peningkatan nilai-nilai karakter mahasiswa dalam literasi budaya.  

3. Budaya Alam Minangkabau  

Budaya Alam Minangkabau (BAM) merupakan mata kuliah wajib untuk 

semua mahasiswa di 14 program studi di STKIP PGRI Sumatera Barat. Mata 

kuliah ini dianggap sebagai mata kuliah yang mengupas tentang  Pengetahuan dan 

Sistem Pendidikan di Minangkabau, Kesenian di Minangkabau, Jenis-jenis 

Kesenian di Minangkabau, Bahasa dan Sistem Kesenian di Minangkabau, Sistem 

Mata Pencarian di Minangkabau, Peralatan Hidup di Minangkabau, Sandang 

Pangan dan Papan di Minangkabau dan Simulasi Baralek Gadang di 

Minangkabau.  

4. Nilai-nilai Karakter  

Nilai karakter adalah seperangkat nilai yang dihasilkan melalui kuliah 

Budaya Alam Minangkabau (BAM) dan wawancara yang dilakukan pada 

penelitian ini. Nilai-nilai karakter biisa dikataakan sebagai nilai yang berguna 

untuk mendidik dan membina mahasiswa supaya memiliki etika, memiliki rasa 

tanggung jawab, dan peduli melalui permodelan dan pembiasaan. Nilai-nilai 

karakter menuntut serangkaian kebaikan dengan mengacu pada nilai universal dan 

nilai budaya.  
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5. Lembaga  Perguruan Tinggi 

Perguruan Tinggi merupakan lembaga ilmiah tempat diselenggarakan 

beragam pendidikan serta pengajaran. Perguruan tinggi tempat penelitian ini 

adalah di STKIP PGRI Sumatera Barat dan di Universitas Islam Negeri Imam 

Bonjol Padang. 

 


